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Abstrak. Pengelolaan sampah di lingkungan M1 Hidayatul Umah Montong
masih belum optimal karena hanya dilakukan dengan cara pembakaran dan
belum memiliki mitra dalam kegiatan daur ulang. Dampaknya, kemampuan
daur ulang pada siswa tergolong rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengolah sampah anorganik serta dapat
mendaur ulang atau menciptakan sesuatu yang berguna bagi lingkungan
sekitar. Salah satu caranya yaitu melalui pembelajaran ekoliterasi, untuk
meningkatan pemahaman mengurangi sampah sejak usia sekolah dasar melalui
edukasi 3R (reduce, reuse, dan recycle). Rancangan penelitian menggunakan
desain pre-eksperimental berbasis one-group pretest & postest design. Teknik
pengumpulan data melalui tes hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan peningkatan yang cukup signifikan dari pemahaman konsep 3R
siswa sebesar 20%. Pengenalan konsep 3R perlu dilakukan sedini mungkin
dengan menanamkan kebiasaan membuang sampah ke tempat sampah yang
terpisah sesuai jenisnya perlu dibiasakan sehingga dapat mengurangi dampak
negatif sampah terhadap lingkungan dan kesehatan.
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Abstract. Waste management in the MI Hidayatul Umah Montong environment still
less than optimal, its done only by burning in recycling activities. As a result,
students' recycling abilities are relatively low. The aim of this research is to improve
the ability to process inorganic waste and be able to recycle or create something
useful for the surrounding environment. One way is through ecoliteracy learning, to
increase understanding of reducing waste from elementary school age through 3R
education (reduce, reuse and recycle). The research design uses a pre-experimental
design based on one-group pretest & posttest design. Test on 3R knowledge was
used for data collection. Based on the research results, there was a significant
increase in students' understanding of the 3R concept by 20%. The introduction of
the 3R concept needs to be done as early as possible by instilling the habit of
throwing rubbish into separate bins according to its type so that it can reduce the
negative impact of rubbish on the environment and health.
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PENDAHULUAN

Sampah dapat didefinisikan sebagai
residu dari berbagai aktifitas manusia yang
sudah tidak digunakan kembali (Widiyono et
al., 2022). Sampah dihasilkan dari berbagai
lingkungan seperti lingkungan rumah tangga,
pertanian, dan perdagangan. Selain itu,
sampah juga dibedakan menjadi sampah
organik, anorganik, dan B3. Sampah organik
dikenal sebagai sampah basah yang
merupakan sampah yang bersumber dari
makhluk hidup dan berkarakteristik dapat
terurai secara alami. Sedangkan sampah
anorganik atau kering adalah sampah yang
dihasilkan suatu bahan yang tidak dapat
terurai secara alami. Sementara itu, sampah
B3 merupakan sampah yang memiliki
karakteristik bahan beracun dan berbahaya
(Sucipto, 2009).

Dewasa itu, permasalahan sampah
menjadi permalasahan di berbagai lingkungan
termasuk  di  skolahsekolah.  Sebagai
komunitas yang beranggotakan banyak orang,
sekolah juga merupakan tempat dimana
sampah organik dan anorganik dihasilkan
(Hisham, 2012). Minimnya edukasi tentang
sampah juga berdampak pada rendahnya
pemahaman warga sekolah pengelolaan
sampah. Sebagian besar sisa belum mampu
membedakan jenis sampah, sehingga warga
sekolah masih sering membuang sampah di
satu tempat saja. Di sisi lain, adapula warga
sekolah yang telah memahami perbedaan
jenis sampah namun tidak peduli dengan
program pemilahan dan daur ulang sampah
(Nurlaili & Supriatna, 2018). Hal ini tidak
bisa di sangkal bahwa perilaku manusia
dalam pengelolaan sampah merupakan
pemicu utama dari kasus pencemaran
lingkungan (Afifah & Rofiah, 2020).

Meningkatnya jumlah sampah dan
limbah dari hari ke hari semakin tidak
terkendali. Sampah jenis plastik menjadi
salah satu penyumbang terbesar setelah
sampah sisa makanan. Dikutip dari situs
resmi Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia, Komposisi
Sampah dibedakan menjadi 2 jenis yaitu
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Komposisi  Sampah  berdasarkan  Jenis
Sampah dan Komposisi Sampah berdasarkan
Sumber Sampah. Penjelasan mengenai data
Komposisi Sampah di Tahun 2021 dijelaskan
sebagai berikut:
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Gambar 1. Komposisi samh berdaskan
jenis dan sumber

Berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan terhadap peserta didik di Ml
Hidayatul Ummah Bringin, pengelolaan
sampah di lingkungan sekolah masih
dilakukan dengan cara yang tradisional yaitu
melali metode pembakaran. Dari hasil
pengumpulan data awal, apapun jenis
sampahnya dikelola dengan satu metode saja
yaitu metode pembakaran. Kondisi tersebut
mencerminkan bahwa daur ulang sampah di
lingkungan sekolah tersebut belum optimal.
Selain itu, pihak sekolah juga belum memiliki
mitra yang mendampingi dalam melakukan
edukasi kegiatan daur ulang pada siswa.
Padahal, landasan utama dalam
menyelesaikan problem lingkungan adalah
menanamkan pengetahuan dan edukasi
tentang lingkungan hidup (\Valderrama-
Herndndez, Alcantara, & Limon, 2017).
Dengan menanamkan pola pendidikan
lingkungan hidup yang menarik dan
menyenangkan bagi anak tentu akan
membuat pembelajaran tersebut bermakna,
dan karena kebermaknaan tersebut yang
mampu memberikan pengetahuan jangka
Panjang bagi anak (Purnami, 2021).

Ekoliterasi merupakan kemampuan
yang didasari oleh aspek pemahaman tentang
bagaimana  peran  lingkungan  saling
mendukung  kehidupan dengan semua
makhluk hidup di dalamnya. Optimalnya
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pengetahuan, kesadaran, dan life-skill yang
selaras dengan kelestarian lingkungan
berkontribusi pada keberhasilan Pendidikan
ekoliterasi (Nurlaili & Supriatna, 2018).
Salah satu upaya pendidikan ekoliterasi
dalam meningkatkan pemahaman mengenai
pengelolaan sampah sejak dini dapat
diimplementasikan melalui kegiatan edukasi
3R yaitu: reduce (meminimalisir sampah),
reuse (pemanfaatan kembali), dan recycle
(daur ulang sampah) (Sari & Alfian, 2020).
Selain meningkatkan pemahaman, Kita juga
harus melatih kemampuan siswa sekolah
dasar agar dapat menciptakan suatu kerajinan
dari yang tidak berguna menjadi berguna.
Seperti membuat keranjang sampah, kotak
pensil, hiasan dinding dan lain sebagainya.
Dari kegiatan tersebut maka dalam diri siswa
akan timbul rasa ingin tahu dan selalu
mencoba membuat Kkerajinan yang baru.
Sebagai bagian dari warga sekolah, tentunya
siswa juga mempunyai tanggung jawab yang
sama dalam sebuah keberhasilan program
sekolah.(Anwar et al., 2022)

Pada penelitian yang berjudul
“Ekoliterasi Siswa Melalui Pengelolaan
Sampah di SDN 08 Koto Gadang Kecamatan
IV Koto Kabupaten Agam” yang ditulis oleh
Putri Nilam Sari dan Azyyati Ridha Alfian
menyatakan bahwa melalui ecoliterasi, yang
secara khusus menekankan pentingnya 3R,
bertujuan untuk mengubah pola pikir siswa
sejak dini untuk mencegah krisis lingkungan
di masa depan dan memfasilitasi transisi
menuju perilaku berkelanjutan, khususnya
dalam praktik pengurangan sampah. Fokus
dari penelitian tersebut berada pada cara
berpikir siswa mengenai ekoliterasi. Berbeda
dengan penelitian ini, yang menambahkan
aspek daur wulang pada pembelajaran
ekoliterasi. Untuk itu peneliti akan melakukan
penelitian  terhadap kelas 4 dengan
menerapkan masalah pentingnya
meningkatkan kemampuan dalam mengolah
sampah anorganik serta dapat mendaur ulang
atau menciptakan sesuatu yang berguna bagi
lingkungan sekitar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian pre-experimental design (One-
group  Pretest-posttest  design)  yang
dilaksanakan di MI Hidayatul Ummah
Bringin pada 28 Juli 2022, subjek penelitian
menggunakan siswa kelas 4 dengan jumlah 20
anak. Teknik pengumpulan data
memanfaatkan metode observasi partisipatif
dan metode tes dengan bantuan guru kelas
sebagai kontributor. Tes hasil penilaian
meliputi pre test dan post test.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan
dalam beberapa tahap, yaitu: 1. Pemberian
pre-test kepada siswa untuk mengetahui
pengetahuan awal sebelum pemberian materi
melalui treatment; 2. Pemberian materi
tentang limbah anorganik dan daur ulang
melalui treatment; 3. Praktik mendaur ulang
botol plastik menjadi tempat pensil; 4.
Pemberian post-test pasca diberikan materi
treatment; 5. Menganalisis perbandingan
pengetahuan siswa sebelum dan sesudah
diberi materi melalui statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan secara tatap
muka atau luring, dalam hal ini peneliti
memberikan pertanyaan pre test kepada 19
peserta didik. Pertanyaan yang diberikan
adalah 1) Botol plastik termasuk jenis
sampah?, 2) Reduce artinya?, 3) Reuse
artinya?, 4) Recycle artinya?, 5) Contoh
sampah anorganik adalah?, 6) Cara
pengelolaan sampah anorganik yang baik
yaitu?, 7) Sampah anorganik berarti?, 8)
Contoh kerajinan tangan dari sampah
anorganik adalah?, 9) Kertas bekas yang
diolah menghasilkan?, 10) manfaat dari
mendaur ulang sampah anorganik adalah?.

Setelah siswa mengumpulkan hasil pre
test, peneliti memberikan materi tentang
sampah anorganik dan daur ulang dengan
media power point.
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Setelah itu dilakukan praktik daur ulang
botol plastik menjadi tempat pensil, sebagai
wujud dari implementasi materi yang telah
peneliti sampaikan.
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Gambar 3. Proses pembuatan tempat pensil
dari sampah botol plastik

Selanjutnya post test dilaksanakan
untuk mengukur pemahaman konsep daur
ulang sampah siswa menggunakan Kisi-kisi
pertanyaan yang sama dengan soal pre test.
Tabel berikut mendeskripsikan perbandingan
nilai pre test dengan post test siswa.

Tabel 1. Persentase Kriteria Siswa

Kriteria Pre test Post test
Tuntas 12 16
Belum tuntas 8 4

Dari hasil pre test, diketahui bahwa
60% siswa belum memahami mengenai
istilah reduce, reuse dan recycle. Hal ini
disebabkan belum adanya edukasi terkait hal
tersebut di sekolah, beberapa diantaranya
hanya mendengar dari televisi dan internet.
Pada tahap post test pemahaman siswa
meningkat dari awalnya sebesar 12 siswa
menjadi 16 siswa. Persentasi peningkatan
pemahaman siswa dari pre-test ke post-test
dinilai sebesar 20%.
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PENUTUP

Analisis hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan dalam pemahamansiswa
mengenai konsep daur ulang sampah sebesar
20%. Kegiatan daur ulang sampah yang di
perkenalkan disekolah diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengurangi  sampah  anorganik  dan
berimplikasi pada perilaku siswa sehari-hari
dalam kebiasaan membuang sampah ke
tempat sampah sesuai jenisnya sebagai upaya
untuk memudahkan pengelolaan sampah
tahap lanjut.

Diakui atau tidak, riset ini meng
alami keterbatasan, karena hanya dilakukan
dalam dua kali siklus, yakni pre test dan post
test. Disarankan untuk para peneliti
selanjutnya, dapat menerapkan lebih banyak
siklus agar kemungkinan hasil belajar siswa
akan menjadi lebih baik. Selain itu, objek
penelitian ini hanya fokus di Madrasah
Ibtida’iyah Swasta (MIS) dengan
segala karakteristiknya. Ada baiknya, pene
litian selanjutnya dilakukan di Madrasah
Ibtida’iyah Negeri (MIN) yang memiliki
karakteristik tersendiri.
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